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ABSTRAK

Pemahaman tentang Islam sering kali diperbincangkan diseluruh dunia, bukan
hanya di kalangan intelektual Islam, pemerhati dari agama non Islam pun ikut
berkecimpung membahas masalah pemahaman Islam yang (terkadang dalam
realitas praktis) cenderung bersifat destruktif. Akibatnya, Islam dianggap sebagai
agama yang monoton dan keras. Namun sangat ironis, Islam yang seperti itu
selalu dianggap benar oleh kalangan Muslim Fundamentalis, yaitu mereka yang
menginginkan Islam seperti kondisi di mana Nabi Muhammad masih hidup tanpa
melihat konteks zaman saat ini. Pemahaman Muslim fundamentalis di sini banyak
melahirkan generasi yang tidak cakap mengatasi persoalan zaman yang semakin
kompleks. Islam hanya diartikan sebagai sebuah ibadah tunduk kepada Sang
Pencipta dengan melakukan banyak amal saleh yang mereka tafsirkan dari al-
Qur'an dan Hadis. Padahal kandungan isi a-Qur’an tidak hanya berisi tentang
perintah beramal saleh dan larangan untuk meninggalkan perbuatan buruk. Tetapi,
dalam a-Qur'an juga banyak terdapat persoalan terkait sosial, ekonomi dan
persoalan lain di luar ibadah. Itulah yang melatar belakangi skripsisi ini.

Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tetang upaya kritik Ziauddin
Sardar terhadap Muslim fundamentalis yang cenderung bersifat pasif dan
destruktif. Sedangkan rekonstruksi peradaban |slam merupakan sebuah solusi yang
ditawarkan oleh Sardar. Sumber primer dari penelitian ini adalah lima buah karya
Sardar yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia yaitu, the Future of
Muslim Civilisation (Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim), Information and
the Muslim World: A Srategy For The Twenty-first Century (Tantangan Dunia
Islam Abad 21 Menjangkau Informasi), Islamic Futures: The Shape of Ideas to
Come ( Masa Depan Islam), Science, Technology and Development In the Muslim
World (Sains, Teknologi dan Pembangunan di Dunia Islam) dan Jihad Intelektual;
Merumuskan Parameter-Parameter Sains Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu murni penelitian kepustakaan
dengan mengkaji beragam data, sekaligus meneliti referensi-referensi yang berasal
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan metode yang
dipakai adalah deskriptif yaitu memaparkan kritik Sardar terhadap Muslim
Fundamentalis dan solus yang ditawarkannya terhadap fenomena Muslim
Fundamentalis secara jelas dan rinci. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini
yaitu pendekatan induktif dengan menyaring ide-ide Sardar dalam buku-bukunya
untuk memperoleh suatu konsep umum mengenai kritik Sardar terhadap Muslim
fundamentalis.

Hasil penelitian tentang Muslim Fundamentalis menurut Sardar, bahwa Muslim
fundamentalis dalam memahami Islam cenderung bersifat dan bersikap pasif,
Sardar menyebut tindakan seperti itu dengan taklid. Apalagi dalam penafsiran
jihad yang bagi mereka merupakan perang suci dijalan Allah. Padahal bagi Sardar,
ketika dikaji dan ditafsirkan secara mendalam, jihad bukan merupan perang suci
membela agama, melainkan tindakan defensif untuk melawan ketidakadilan dan
penindasan. Seringkali jihad diartikan dengan tindakan kekerasan oleh pemikir-
pemikir Islam yang lain, akan tetapi Sardar berbeda dalam memahami makna
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Jihad. Dari pemahaman seperti ini, sardar menginginkan sebuah rekonstruksi
peradaban Islam agar Islam lebih berkembang dan tidak pasif. Sardar menekankan
agar umat Islam bergerak maju kedepan sesuai perkembangan zaman dan
menjadikan masa lalu sebuah patokan atau pelgjaran untuk melangkah ke depan,
bukan menginginkan hidup di masa Nabi Muhammad masih hidup. Untuk
merekonstruksi peradaban Islam, umat Islam harus menghadapi tujuh tantangan
pokok diantaranya Pandangan-dunia Islam, epistimologi Islam, Syari’ah, Sains
dan teknologi, lingkungan hidup, ekonomi serta sosial-politik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara masa depan Islam memang tidak kunjung selesai. Sebagian
kalangan pemerhati agama seperti Muslim fundamentalis, modernis
Islam,intelektual Islam  maupun intelektual non-Islan  sangat gemar
memperbincangkan masalah tersebut. Perbincangan, diskusi publik dan karyatulis
dalam bentuk jurnal maupun buku, baik dengan menggunakan media cetak
maupun media elektronik, yang berbicara masalah Islam telah banyak |ahir
daripara tokoh intelektual dunia. Sebut sgja Samuel P. Huntington, salah seorang
intelektual non-lslam yang(meskipun tidak secara khusus) mengkaji tentang
peradaban |slam dengan sangat bagus. Huntington berbicara cukup lugas tentang
peradaban Islam dalam bukunya yang berjudul The Clash of Civilizations. Selain
Huntington, tokoh-tokoh orientalisme juga banyak berbicara masalah Islam, antara
lain Louis Massignon, H.A.R. Gibb dan tokoh-tokoh yang tidak dapat disebutkan
semua. Sedangkan Hassan Hanafi, Sayyed Hossein Nasr, Muhammad Igbal,
Mohamed Argoun dan Ziauddin Sardar merupakan beberapa tokoh pemerhati

Idlam yang tidak asing di kalangan intelektual Muslim dunia.

Melihat realita Muslim saat ini, paing tidak kita dapat
mengklasifikasikanMuslim menjadi dua diran besar. PertamaMuslim
fundamentalis dan keduaMuslim modernis. Aliran yang disebut terakhir merupkan

orang-orang atau golongan yang menghendaki perubahan dalam agama sesuai



dengan kondisi riil, kecuali pada ketetapan-ketetapan baku dalam teks Islam.
Perubahan yang diinginkan berdasarkan perkembangan mutakhir saat ini. Mereka
tidak mencoba memaksakan realita untuk menyesuaikan diri dengan sistem Islam
yang lama. Sementara aliran pertama merupakan orang-orang atau golongan yang
anti terhadap modernitas. Orang-orang yang menghendaki perubahan keadaan riil
masyarakat dunia sesuai dengan Islam. Mereka menginginkan kejayaan Islam
dengan cara kembali meneragpkan sistem lama Islam. Para fundamentalis
menganggap sistem tersebut berhasil membentuk peradaban Islam dengan kuat.
Sehingga apabila diterapkan ulang pada konteks saat ini maka kegemilangan

peradaban |slam akan kembali.

Seorang tokoh Perancis, Roger Geraudy mengemukakan bahwa para
Muslim fundamentalis tidak berusaha untuk menghidupkan Islam yang mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan kekinian. Geraudy melihat para fundamentalis
justru ingin hidup sebaga rakyat para khalifah Abbasiyah, yaitu sekitar masa
sepuluh abad yang lalu.*Lebih jauh Geraudy juga mengatakan bahwa para Muslim
fundamentalis hanya ingin kembali dalam bentuk-bentuk fisik, bukan pada esens

dan spirit agam Islam.?

Dalam konteks ini para Musiim fundamentalis tidak benar-benar
memahami nilai-nilai Islam yang sebenarnya. Sehingga cita-cita mulia mereka

selalu ingin direalisasikan dengan proses yang bersifat baku, kaku dan instan.

! Muhammad Imarah, Fundamentalisme Dalam Perspektif Pemikiran Barat Dan
Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gemalnsani Press, 1999), him. 34

*Muhammad Imarah, Fundamentalisme Dalam Perspektif Pemikiran Barat Dan Islam,
him. 34



Padahal Isam tidak akan pernah menjadi agama yang monoton, karena Islam

adal ah agama bagi semua manusia, zaman dan alam.

Fenomena Muslim fundamentalis ini akan turut mengancam kehadiran
sains dan teknologi. Karena sains dan teknologi dianggap sebagai produk budaya
dan peradaban Barat. Sikap ini tidak terlepas dari keteguhan para Muslim
fundamentalis untuk menolak hal-hal yang berasal dari tradis Barat. Padahal
perkembangan peradaban saat ini justru akibat hadirnya sains, teknologi serta

paradigma berpikir ala Barat yang telah mengglobal.

Kemajuan zaman saat ini diidentikkan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Di bidang teknologi, saat ini telah banyak memberikan
dampak pada manusia dan mampu meringankan kerja fisk manusia. Teknik
pelayaran, teknik penerbangan dan kendaraan bermesin menjadikan manusia lebih
mudah mengakses teritorial lain. Traktor dan mesin penggiling padi menjadikan
kerja petani lebih ringan dan efisien. Pada intinya, terlepas dari dampak pada
lingkungan dan psikologis manusia, teknologi sebagai instrumen modernisasi telah

mampu menghadirkan efisiensi kerja manusia

Ilmu pengetahuan atau teknologi yang berkembang pesat juga merupakan
penanda bagi lahirnya modernitas. Sampai saat ini telah banyak disiplin ilmu
pengetahuan baru ditemukan. Hal-hal spesifik mampu dikembangkan secara

maksimal sehingga menjadi disiplin ilmu yang luar biasa.

Perkembangan sains dan teknologi tersebut merupakan buah dari

perubahan pola pikir dan paradigma di dunia Barat. Renaisans, aufklarung dan



revolus industri merupakan hal-hal yang dapat diidentifikasi sebagai awal mula
perubahan pola pikir dan paradigma tersebut. Perubahan cara berpikir ini telah
banyak mempengaruhi kaum intelektual, baik Barat maupun Islam. Perubahan
seperti inilah yang masih belum bisa diterima olehMuslim fundamentalis. Mereka
menganggap bahwa umat Islan yang mengikuti cara berpikir Barat, dalam
mendefiniskan dan mengembangkan Islam, justru akan merusak agama Islam,

baik dalam tataran akidah, ibadah maupun peradaban Islam sendiri.

Tanpa disadari, untuk bergerak maju ke depan, umat 1slam membutuhkan
ilmu pengetahuan yang luas agar mampu berpikir sistematis dan rasional.
Alternatif-alternatif masa depan hanya dapat diwujudkan jika langkah-langkah
pragmatis direalisasikan di masa sekarang. Kita perlu memiliki cukup pengetahuan
tentang pilihan-pilihan yang ada saat ini, sebelum masa depan datang.® IImu
pengetahuan merupakan sumber pegangan utama untuk merekonstruksi Islam
kedepan, karena perkembangan peradaban Islam awal tidak lepas dari pengaruh

ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang Islam terdahulu.

Masa depan Islam ada di tangan umat Islam sendiri, karena hanya mereka
yang mampu menggenggam nilai-nilai 1slam dengan utuh. Sebagian kaum Muslim
tidak benar-benar memahami nilai-nilai Islam. Di dalam a-Qur’ an terdapat banyak
ayat yang menjelaskan nila utama gjaran Islam, tetapi tidak dipahami secara
mendalam bahkan sering terabaikan. Misalnya setelah perintah membaca, nilai

utama seperti menulis, berpikir dan bertanya merupakan nilai-nilai I1slam yang

Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Pustaka,
1987),HIm. 3.



hadir terlebih dahulu, dibandingkan perintah-perintah ibadah salat, zakat, puasa
dan perintah ibadah wajib yang lain. Tetapi nilai-nilai 1slam seperti membaca,
menulis, berpikir sering ditinggalkan dan sering terabaikan yang mengakibatkan

umat 1slam semakin terbel akang.

Ketidaktelitian Muslim Fundamentalis dalam memahami teks-teks Islam
ini justru diperparah oleh sikap anti modernitas, yang pada gilirannya akan
menjadikan agama Islam semakin tidak relevan dan tidak rahmatan lil ‘alamin.
Sebenarnya sikap anti modernitas ini ditunjukkan oleh umat Islam karena
beberapa alasan. Ahmad Syafii Maarif dalam sebuah prolog buku "llusi Negara
Islam” menuliskan beberapa sebab tindakan fundmentalisme dalam Islam. Alasan
pertamayaitu kegagalan umat Islam (fundamentalis) menghadapi arus modernitas
yang dinila telah menyudutkan Islam. Kedua, gelombang fundamentalisme
didorong oleh rasa kesetiakawanan terhadap nasib yang menimpa saudara
saudaranya di beberapa negara Timur Tengah berupa penjajahan.* Sebenarnyarasa
keprihatinan sama juga dirasakan oleh setigp individu Islam, namun cara

mengekspresikannya saja yang bebeda. Dalam hal ini Sardar mengatakan:

Sebaliknya, ciri yang mencolok mata dari masyarakat Muslim masa
kini adalah kegagalannya untuk menyamakan langkah dengan dunia
masa ini. Dengan ini yang kami maksud bukan bahwa umat Muslim
sekarang ‘terbelakang’ atau ‘belum berkembang’ atau ‘sedang
berkembang’, melainkan bahwa umat Muslim sekarang agak kurang
dalam pemahaman mereka tentang Islam dengan latar belakang
dunia masa kini. Jadi, Islam dengan seluruh perangkatnya yang
diterapkan dalam sosia dan politik tidak lagi berfungs secara
sempurna. Ini terutama dikarenakan oleh kegagalan umat Muslim

*KH. Abdurrahman Wahid, Husi Negara Islam; Ekspansi Gerakan Islam Tradisional di Indonesia
(Jakarta, The Wahid Institute, dan Maarif Institute, 2009), him, 7-9.



dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan dalam memahami
Islam dengan latar belakang kondisi kehidupan yang berubah.”

Disini Sardar ingin menjelaskan bahwa umat Muslim belum sepenuhnya
paham betul terhadap nilai-nilai Islam yang kontekstual. Sehingga ketika
dibenturkan dengan dunia masa kini (modern) nilai-nilai 1slam tersebut menjadi
tidak efektif dalam berbagai lini kehidupan. Masalah tersebut tidak terlepas dari
anggapan umat Islam bahwa kebenaran agama Islam terletak pada Islam tekstual
yang sesuai dengan gjaran a-Qur’an dan Hadis tanpa disesuaikan dengan konteks
saat ini. Sardar menginginkan bahwa Islam harus dipahami dari sudut pandang
kondisi kehidupan yang baru. Islam tidak hanya menganggap perubahan sebagai
sesuatu yang nyata ada, melainkan juga mendorong umat Muslim  agar

meyesuaikan diri dengannya.’

Sikap anti terhadap modernitas serta pemahaman tentang |slam yang sangat
aneh menjadikan para Muslim fundamentalis bersikap destruktif. Terorisme yang
sebenarnya bukan merupakan garan Islam, dianggap sebagai jihad melawan
musuh-musuh Allah. Tindakan tersebut bukannya menjadikan Islam lebih baik,

sebaliknya akan membentuk citra buruk bagi Islam.

Dari pemaparan di atas, banyak fenomena yang dialami umat Islam terlihat
aneh. Artinya, bahwa umat Islam secara umum mengalami masalah yang sangat
kompleks. Permasalahan terkait pemaknaan kaku terhadap teks agama yang

mengakibatkan kesalahan pola pikir, kecenderungan bersikap destruktif (jihad

°Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim, Rahmani
Astuti(Bandung: Mizan, 1993), him. 51
®Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradapan Muslim, him. 52



dengan dasar yang keliru) serta pola hidup yang statis merupakan permasalahan

akut yang menimpa umat Islam, terutama Muslim fundamentalis.

“Di dalam Islam, etika merupakan concern pragmatis. ia
harus membentuk perilaku individu dan sosia. Tetapi secara
metodologis, diskus dan analisis mengenai kriteria etik — apa yang
seharusnya, apa yang benar dan apa yang salah, apa tugas-tugas dan
kewagjiban-kewgjiban kita—selalu akan menghasilkan sebuah
khayalan yang aneh. la hanya akan menyebabkan timbulnya
keyakinan yang keliru bahwa dengan berlaku/bertindak benar,
dengan berbuat lurus, memenuhi kewgjiban kita, masyarakat Muslim
aka memperoleh kemenangan dan menjadi dominan.”’

Permasalahan-permasalahan semacam itu, bagi Sardar, akan menghambat
perkembangan peradaban umat Islam. Sardar mengkritik fenomena Muslim
fundamentalis semacam itu dengan sangat baik serta memberikan solusi yang
sangat bagus, termasuk langkah-langkah yang harus ditempuh umat Islam untuk

membangun kejayaan peradaban |slam.

Oleh karena itu penulis tertarik membahas pemikiran Sardar, terutama
tema yang terkait dengan kritiknya terhadap Muslim fundamentalis serta solusi
yang ditawarkannya. Selain itu, tema tentang kritik Sardar terhadap Muslim
fundamentalis belum ada yang meneliti, sehingga penulis merasa tertantang untuk
menelitinya. Sardar sendiri tidak mengkritik secara spesifik terhadap Muslim
fundamentalis, akan tetapi penulis mencoba untuk menemukan sisi terkecil yang

disampaikan oleh Sardar dalam karya-karyanya.

Paling tidak penulis menemukan 3 kritik yang disampaikan Sardar, yaitu

kritik terkait etika, paradigm taklid dan konsep jihad. Kritik yang disampaikan

"Ziauddin Sardar, Jihad Intelektual, him. 3-4



Sardar, meski tidak secara eksplisit, merupakan kritik terhadap Muslim
fundamentalis. Krtik-kritik tersebut dibangun atas dasar pemahaman modern yang
membentuk Sardar, seperti lingkungan (Sardar lahir di Pakistan dan tumbuh serta
menetap di Inggris hingga saat ini), guru, buku yang dibaca hingga orang-orang

yang sering berdiskusi bersamanya dalam ranah intelektul.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa aasan di atas, maka penulis akan
mencoba menjawab pertayaan-pertanyaan yang dirasa penting untuk dibahas lebih
rinci. Pertanyaan-pertanyaan ini selanjutnya akan dituangkan dalam rumusan

masal ah.

B. Rumusan Masalah
Menilik latar belakang masalah di atas, maka ada dua persoalan yang
menjadi titik fokus dalam penelitian ini:
1. Apa kritik Ziauddin Sardar terhadap konsep etika, taklid dan jihad Muslim
fundamentalis?
2. Apa solusi yang ditawarkan Ziauddin Sardar atas kritik terhadap
Muslimfundamentalis?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari dua dasar masalah di atas yaitu:
1. Tujuan Penelitian
a Untuk mengetahui dan memahami kritik Ziauddin Sardar terhadap
Muslim fundamentalis.
b. Untuk memahami bagaimana solusi yang ditawarkan oleh Ziauddin

Sardar terhadap Muslim Fundamentalis.



2. Kegunaan Penelitian
a Melihat dari sisi berbeda pemikiran Ziauddin Sardar yang selama ini
luput dari perhatian beberapa pendliti sebelumnya.
b. Dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan.
c. Sebaga sumbangan bagi pemikiran Keislaman baik dalam bidang filsafat,
teologi dan lain-lain.
D. Telaah Pustaka
Beberapa karya yang membahas tentang pemikiran Ziauddin Sardar pernah
ditulis oleh Zainal Habib.® Dalam karya tersebut dijelaskan biografi Sardar dan
juga pemikirannya. Untuk memahami konsep pemikiran Sardar kuncinya adalah
“Masa Depan”, karena bagi Sardar masa depan adalah masa kini yang tanpa
kembali kemasa lampau. Untuk menuju kemasa depan yang cemerlang umat I1slam
harus paham epistimologi Islam, karena ha itu sebagai pengantar kejayaan Islam

kedepan.®

Sgjauh pendlitian ini dilakukan, penulis menemukan beberapa tulisan
berupa skripsi yang mengangkat tokoh yang sama. Pertama, skripsi yang ditulis
oleh Millah Laras berjudul “Studi Komparasi Antara A.N. Whithead dan Ziauddin
Sardar Tentang Etika Lingkungan Hidup.” Di dalam skripsi tersebut membahas
hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup, diantaranya teori-teori dalam
etika lingkungan hidup, permasalahan-permasalahan ekologi serta prinsip-prinsip

lingkungan hidup. Selanjutnya Millah Laras menjelaskan pandangan Sardar

8zainal Habib, Islamisasi Sains Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan Perspektif,
(Maang: UIN-Malang Press, 2007)
%zainal Habib, Islamisasi Sains, him 60
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tentang etika Islam terkait lingkungan hidup dan perspektif filsafat organisme

A.N. Whithead. Di sanajuga dijelaskan konsep tauhid Ziauddin Sardar.

Sedangkan skripsi yang kedua, ditulis oleh Ismail dengan judul
“Pandangan Ziauddin Sardar Tentang Sains Islam.” Kajian pemikiran Ziauddin
Sardar dalam skipsi tersebut hanya fokus pada pandangan Ziauddin Sardar tentang
sains Islam dan kontribusi Islam terhadap revolusi sains Islam. Dalam skripsi
tersebut Ismail juga menggambarkan konsepsi Islam tentang ilmu pengetahuan

serta proses perkembangan sains di dunia Barat.

Dari beberapa penelitian di atas penulis tidak menemukan pembahasan
tentang kritik Ziauddin Sardar terhadap Muslim fundamentalis. Maka dari itu

penulis ingin mengulas lebih jauh terkait kritik Sardar tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Sumber Data penelitian

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
dihasilkan oleh Ziauddin Sardar sendiri yang telah diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia, yaitu, the Future of MuslimCivilisation (Rekayasa Masa
Depan Peradaban Muslim), Information and the Muslim World: A Srategy For
The Twenty-first Century(Tantangan Dunia Isam Abad 21 Menjangkau
Informasi), Islamic Futures: The Shape of Ideas to Come( Masa Depan
Islam), Science, Technology and Development In the MuslimWorld (Sains,
Teknologi dan Pembangunan di Dunia Islam) dan Jihad Intelektual

M erumuskan Parameter-Parameter Sains |slam.
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Dengan demikian, penulis hanya membatasi diri pada lingkup
referensi tersebut. Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
telaah atas kajian pemikiran Ziauddin Sardar yang dilakukan oleh peneliti lain
dan juga karya-karya yang berhubungan dengan penelitian.

2. Jenis Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, murni penelitian
kepustakaan (library reseach) dengan mengkaji beragam data, sekaligus
meneliti referensi-referensi yang terkait, baik yang berasal dari sumber data

perimer maupun sumber data sekunder.

3. Metode dan Pendekatan

Secara metodik, penelitian ini dimulai dengan usaha deskriptif.
Deskriptif yaitu memaparkan kritik Ziauddin Sardar terhadap Muslim
fundamentalis dan solusi yang ditawarkan Ziauddin Sardar terhadap fenomena
Muslim fundamentalis secara jelas dan rinci. Selanjutnya penulis akan
menggunakan pendekatan induktif, yaitu pendekatan yang membentuk sebuah
kesimpulan umum berdasarkan data khusus yang terbatas (khusus-umum).
Pendekatan induktif yang dimaksud dalam penelitian ini berangkat dari karya-
karya Sardar dan menggunakan ide-ide Sardar dalam buku-bukunya untuk
memperoleh suatu konsep umum mengenai kritik Sardar terhadap Muslim

fundamentalis.’®

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 2002) him. 43-44
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4. Teknis Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentatif. Dokumentatif yaitu dengan mengumpulkan data primer yang
langsung berbicara masalah fenomena Muslim fundamentalis serta kritik
terhadap Muslim fundamentalis dalam bentuk buku, jurnal, e-book sampai
tulisan-tulisan dalam bentuk lain yang dianggap valid dan sesuai dengan
pembahasan. Selain itu data juga akan diambil dari data sekunder yang secara
tidak langsung membicarakannya, namun relevan untuk dikutip sebagai

pembanding.

Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang
diorganisir dan dikelompokkan secara selektif sesual kategorisasinya,

kemudian data tersebut disusun, ditulis dan dideskripsikan secarajelas.

5. Pengolahan Data
Daam penelitian ini, penulis menggunakan metode diskriptif analitik,
yaitu metode yang digunakan secara sistematis untuk mendeskripsikan segala
hasil yang berkaitan dengan pokok masalah.** Data primer dan data sekunder
dikumpulkan kemudian diproses dan disusun dengan memberikan penjelasan
sesua dengan data yang ada. Kemudian dianalisis dan ditarik menjadi sebuah

kesimpulan.

“Hadari Nawawi, Metode penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), him, 63.
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F. Sistematika pembahasan

Dalam penelitian ini ada permasalahan pokok yang akan dijelaskan dalam
skripsi ini. Penulis akan menguraikan secara rinci pokok pembahasan yang akan
terbagi menjadi lima bab. Masing-masing bab saling berkaitan dan logis, mulai
dari bab pertama yang membahas masalah pendahuluan sampai bab kelima yaitu
penutup.

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penditian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Dari bab ini dimaksudkan akan
memperoleh gambaran umum sebagai arahan bagi bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, membahas gambaran umum mengenai fundamentalisme,
fundamentalisme Islam dan Muslim fundamentalis. Bab ini akan memberikan
pemahaman tentang teori-teori fundamentalisme dan beberapa contoh kasus
fundaemntalisme Islam dan non-1slam.

Bab ketiga, membahas tentang pemikiran Ziauddin Sardar terkait kritiknya
terhadap Muslim fundamentalis. Namun terlebih dahulu bab ketiga ini akan
memaparkan biografi Ziauddin Sardar secara singkat. Biografi ini meliputi
gambaran umum aspek kehidupan Ziauddin Sardar beserta karya-karyanya yang
telah terpublikasikan.

Bab keempat, membahas solusi yang ditawarkan Ziauddin Sardar terhadap
fenomena Muslim fundamentalis. Solusi yang dimaksud merupakan usaha
Ziauddin Sardar dalam mengalihkan pola pikir dan perilaku kaum Muslim kepada

sesuatu yang bersifat aktif non-destruktif.
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Bab kelima, penutup yang membahas intisari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dalam bentuk kesimpulan, yaitu jawaban ringkas atas rumusan

masal ah. Terakhiradalah saran-saran dari keseluruhan isi penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kritik Ziauddin Sardar terhadap Muslim fundamentalis

Kritik Ziauddin Sardar terhadap Muslim fundamentalis terdiri dari tiga
hal yang sifatnya sangat mendasar. Pertama, kritik terhadap etika Muslim
fundamentalis. Sardar menila bahwa etika Muslim fundamentalis selalu
menghasilkan sebuah hayaan yang aneh, karena Muslim fundamentalis selalu
membatasi etika Islam pada apa yang seharusnya dilakukan umat Islam, apa
yang benar dan apa yang salah, baik-buruk, apa tugas-tugas dan kewajiban-
kewagjiban umat Islam. Bagi sardar etika Islam harus dipahami sebagai
concern pragmatis, ia harus membentuk perilaku individu dan sosial. Aturan
tentang benar-salah, baik-buruk, kesalehan pribadi dan keujuran bukan
merupakan tujuan pada dirinya sendiri, namun hanya merupakan pendahuluan
Islam. Etika menjaga agar kita menempuh jalan lurus, terhindar dari

rintangan-rintangan, untuk meraih nasib yang kita inginkan.

Kedua, kritik terhadap paradigma taklid. Taklid adalah paradigma
dominan Muslim fundamentalis. Taklid merupakan sikap penerimaan pasif
yang mutlak. Taklid berarti mengikuti dan mematuhi secara membuta dan
tanpa keraguan sama sekali. Ketentuan taklid adalah ‘tanpa mencari tahu
caranya dan tanpa membuat perbandingan’. Bagi Sardar hal ini sama sekali

bertentangan dengan semangat pencarian yang dianjurkan oleh al-Qur’an dan
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Hadis. Hal ini merupakan pandangan hidup yang dirasuki oleh fatalisme,
yaitu garan yang menganjurka kepasrahan kepada takdir tanpa melakukan
usaha. Sardar menilai bahwa taklid harus dihindari dengan cara terus-menerus
melakukan ijtihad, yaitu melaksanakan upaya yang paling keras, berjuang,

berusaha sebaik-baiknya untuk mendapatkan pengetahuan.

Ketiga, kritik terhadap konsep jihad Muslim fundamentdis. Jihad
yang dipahami oleh kebanyakan Muslim dan orang-orang Barat adalah
pemahaman yang keliru. Jihad mereka artikan sebagai perang suci melawan
musuh Allah, agres, tindakan irrasional, tindakan fanatik dan tindakan
pemaksaan keyakinan pribadi terhadap orang lain. Sardar menilai pemaknaan
semacam itu adalah sama sekali salah. Bagi Sardar jihad merupakan tindakan
defensif (mempertahankan diri) dari keadaan yang tidak adil. Dalam
pengertiannya yang paling umum jihad adalah suatu usaha, suatu perjuangan

untuk keadilan dan kebenaran.

. Solusi atas kritik terhadap Muslim fundamentalis

Menurut Sardar, tindakan Muslim fundamentalis itu juga merupakan
usaha untuk mengembalikan kejayaan perdaban Islam. Namun, dia menilai
langkah-langkah itu merupakan langkah yang keliru. Bukanlah
membangkitkan peradaban Islam, menurut Sardar yang dibutuhkan adalah
rekonstruksi peradaban Islam sebagai solusi tindakan keliru Muslim
fundamentalis. Sardar menginginkan umat Islam memahami agamanya

sebagai sebuah peradaban. Jika umat Islam telah memahami agamanya
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sebagal sebuah peradaban yang utuh, maka ide rekonstruksi peradaban Islam
dapat direalisasikan. Karena bagi Sardar kemajuan umat Islam bergantung
pada bagaimana umat Isslam memandang dirinya sendiri dan agamanya

ditengah abad informasi.

Secara sederhana, untuk merealisasikan ide  rekonstruksi
peradabannya, umat Islam harus menyelesaikan permasalahan internal dan
eksternal mereka. Permaslahan internal yang perlu diselesaikan dengan segera
adalah elaboras terkait pandangan-dunia Islam, epistemologi Islam, syariat,
struktur sosial dan politik, kegiatan ekonomi, sains dan teknologi, serta
lingkungan hidup. Sedangkan permasalahan eksternal yang harus dihadapi
adalah ekspans ilmu pengetahuan dan teknologi Barat, termasuk sistem

informasinya, yang tidak cocok bagi budaya Islam.

B. Saran-saran

Kgian terkait fundamentalisme hingga saat ini masih penting untuk
dibahas, mengingat semakin abstraknya pemahaman umat Islam tentang
agamanya. Sardar memberikan sebuah aternatif baru dalam dinamika pemikiran
Islam. Pikiran-pikiran Sardar tergolong masih segar untuk dibahas, didiskusikan
dan diberikan kritik, terutama di Indonesia. Selain masih segar, ide-ide Sardar
tergolong baru, lebih redlistis dan cukup mudah dipahami dari pada pemikir-
pemikir Islam sebelumnya. Cakupan kagjian Sardar cukup luas, tidak hanya
persoal an agama tetapi juga persoal an-persoalan sains dan teknologi, kaitan antara

keduanya (agama dan sains), dan jugakgjian sains khas Islam. Kagjian-kgjian
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semacam ini masih sangat penting dielaborasi lebih luas dan lebih mendalam,
terutama di Indonesia. Oleh Karena itu, kajian tentang Sardar serta ide-ide yang

dihasilkan sangat perlu dikgji 1ebih mendalam dan Iebih luas.
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